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ORINEWS.id – Sebuah aksi berani dari seorang pengemudi mobil
bernama EP, 33 tahun, menjadi viral di media sosial setelah ia
mengejar dan menangkap sekelompok pemotor bersenjata tajam di
Kabupaten Semarang.

Terhitung sudah dua akali EP melakukan pengejaran kepada kreak
bersenjata tajam.

Pada  Minggu,  15  Desember  2024,  EP  mengejar  dan  menabrak
pemotor berboncengan tiga yang membawa celurit di kawasan Exit
Tol Bawen.

Dalam  pengejaran  terbaru  pada  Selasa,  7  Januari  2025,  EP
kembali beraksi di Kecamatan Ambarawa.

Dalam kedua kejadian tersebut, EP menunjukkan keberanian luar
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biasa meskipun menghadapi ancaman dari para pelaku.

EP: Saya geram

EP  mengungkapkan  rasa  geramnya  terhadap  maraknya  pemotor
bersenjata tajam yang berkeliaran.

“Untuk kejadian dini hari tadi, saya geram karena kreak-kreak
itu menggoreskan senjata tajamnya ke jalan di dekat saya,”
ujarnya seperti dilansir Tribunjateng.com.

Ia merasa bahwa gerombolan tersebut berpotensi meneror dirinya
setelah peristiwa viral sebelumnya.

Meskipun EP merasa terancam, ia tidak gentar dan bertekad
untuk terus membasmi kreak bersenjata tajam.

“Saya  berharap  warga  lainnya  juga  terdorong  untuk  membuat
sistem keamanan atau bersama-sama membasmi kreak bersenjata
tajam,” tambahnya.

Aksi Pengejaran yang Menegangkan

Dalam pengejaran di Ambarawa, EP mengejar para pelaku melewati
persawahan dan jalan sempit.

Video  yang  beredar  menunjukkan  salah  satu  pemotor  yang
melarikan diri menabrak trotoar dan terjatuh di genangan air.

Setelah terjatuh, pembonceng yang diduga melemparkan celurit
ke  arah  mobil  EP  berusaha  melarikan  diri,  namun  berhasil
ditangkap oleh EP.

Mobil yang digunakan EP mengalami kerusakan pada bagian bodi
dan bumper akibat aksi pengejaran tersebut.

Namun, EP mengaku tidak masalah dengan kerusakan yang terjadi
demi menciptakan situasi yang lebih aman.[]


